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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kebijakan 
investasi dan struktur kepemilikan dapat mempengaruhi return saham 
perusahaan. Pengujian ini merupakan replikasi dari penelitian yang 
telah dilakukan oleh Titman, dkk (2014) dengan beberapa perubahan 
dan penyesuaian. Menurut Tang, dkk (2014), ada dua jenis keputusan 
investasi, yakni investasi yang efisien dan tidak efisien. Investasi yang 
tidak efisien terjadi karena adanya agency conflict di dalam 
perusahaan sehingga menyebabkan return saham menurun. 
Sedangkan pada investasi yang efisien, tidak ada agency conflict di 
dalam perusahaan sehingga return perusahaan akan semakin 
meningkat. 
Namun pengujian di Indonesia cukup berbeda, walaupun di 
dalam perusahaan tersebut terdapat konflik, return perusahaan tetap 
meningkat (hasil pengujian pada perusahaan yang terindikasi 
mengalami overinvestment) dan walapun di dalam perusahaan tidak 
ada agency conflict, tidak akan menjamin bahwa return perusahaan 
akan meningkat (hasil pengujian pada perusahaan yang melakukan 
efficient investment) sehingga dapat disimpulkan bahwa investor di 
Indonesia tidak hanya melihat pada satu sisi saja dalam melakukan 
investasi, namun juga mempertimbangkan faktor lain, seperti ukuran 
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perusahaan (firm size) dan peluang pertumbuhan (growth 
opportunity). 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan ownership 
structure (struktur kepemilikan) sebagai salah satu faktor 
pengambilan keputusan investasi terhadap return saham. Berdasarkan 
hasil uji data, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
kepemilikan asing dengan kepemilikan domestik dalam pengambilan 
keputusan investasi terhadap return saham. Entah di dalam  
perusahaan tersebut dimiliki oleh asing maupun domestik, semakin 
tinggi struktur kepemilikan asing maupun domestik, semakin rendah 
return yang didapat oleh perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan 
Terdapat beberapa keterbatasan ketika penulis menguji 
penelitian ini, yakni: 
1. Keterbatasan sampel pada pembagian jenis investasi 
underinvestment dan efficient investment decrease. 
2. Keterbatasan pada variabel kepemilikan asing dan 
domestik. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka dapat dilakukan 
beberapa hal di bawah ini agar penelitian selanjutnya dapat menjadi 
lebih sempurna, yakni: 
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1. Peneliti dapat menambah periode penelitian sehingga 
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
2. Peneliti dapat menambah sampel dari berbagai industri 
sehingga dapat membandingkan hasil dari tiap industri. 
3. Peneliti dapat menggunakan sampel mengguakan 
pembagian per sektor industri manufaktur sehingga 
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
4. Peneliti dapat menggunakan kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial dalam menguji struktur 
kepemilikan terhadap kebijakan investasi dan return saham. 
5. Investor dapat melihat ukuran perusahaan dan peluang 
pertumbuhan yang dimiliki oleh tiap perusahaan sebagai 
salah satu faktor dalam pemilihan investasi. 
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